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A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan memiliki peran sangat penting dalamideglan, karena
dapatmembuat kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)ingkat, yang dapat
membangun dan membawa bangsa Indonesia kearah lglihgbaik, karena
kemajuan suatu bangsa khususnya bangsa Indonesibakgak ditentukan oleh
majunya pendidikan bangsa Indonesia sendiri. Mal@a itl, mutu pendidikan
harus terus ditingkatkan, terutama pendidikan ydingilai sejak dini, antara lain
melalui pendidikan Sekolah Dasar.

Peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan perter salah satunya
dengan dibuatnya kurikulum baru, yaitu Kurikulum 120 Kurikulum ini
“bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonessa agemiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beripraduktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupggrmasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban” (Kemendikbud, 2012, B)n.Sedangkan untuk
seorang guru, peningkatan mutu pendidikan dilakuttantaranya dengan cara
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Pembelajaran adalah proses komunikasi yang betisifaal balik, terjadi
antara guru dan siswa. Hamalik (dalam Hernawan ,d2007, him. 3)
mengungkapkan bahwa ‘pembelajaran adalah prosedmr metode yang
ditempuh oleh pengajar untuk memberikan kemudalaan freserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rmangkencapai tujuan
pembelajaran’. Sedangkan Muhamad Surya (dalam HWemakk., 2007, him. 3)
menjelaskan bahwa ‘Pembelajaran adalah suatu prgmeg dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan perileatu secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendaiam interaksi dengan
lingkungannya’. Dengan demikian pembelajaran addafiatan komunikasi
timbal balik untuk mengubahan tingkah laku siswagyalilakukan oleh guru
melalui metode tertentu.

Salah satu tujuan dari pembelajaran adalah memghikasikan atau

mentransfer pengetahuan kepada siswa. Sebelumsppesebelajaran dimulai,
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guru harus menyiapkan banyak hal, diantaranya kdatembuat siswa
termotivasi, senang dan merasa harus mempelajderim@ng akan diajarkan.
Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran perlunyadkomunikasi yang
menyenangkan dan membuat siswa termotivasi sehipggsasi belajar siswa
sesuai dengan apa yang di harapkan.

Dalam pembelajaran guru harus membuat siswa dé&nf kreatif untuk
menemukan sendiri apa yang ingin mereka ketahuilar8kan guru hanya
mengarahkan, memfasilitasi, dan memberi bantuaikeketiswa mulai merasa
kesulitan. Seperti yang dikemukakan oleh Aunurrah(2812, him. 13) bahwa:

Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untukmpa membimbing
dan memfasilitasi siswa agar mereka dapat memalkakuatan serta
kemampuan yang mereka miliki, untuk selanjutnya imenikan motivasi
agar siswa terdorong untuk bekerja atau belajaaikemungkin untuk
mewujudkan keberhasilan berdasarkan kemampuanrgarseka miliki.

Guru harus merancang perangkat pembelajaran ksemangkin untuk
menciptakan pembelajaran yang dapat membuat sisveacapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena meneliti bermaksud
mengembangkan perangkat pembelajaran yang teuwtirincdbdel pembelajaran,
media pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS) danilgi@n.Untuk dapat
mengembangkan perangkat pembelajaran ini dengaat tgm terfokus, maka
penelitian  dilakukan dengan membetuk Tim  PenelitiaRerangkat
Pembelajaran.Fokus penelitian perangkat pembetajgada penelitian ini yaitu
mengenai pengembangan media pembelajaran.

“Dalam proses belajar-mengajar, dua unsur yamgatapenting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran” (Rahman Agan, 2013, him.
161).Jadi, media pembelajaran tidak dapat dipisaldeai metode pembelajaran.
Oleh karena itu, media yang akan digunakan hargsiasedengan metode
pembelajaran.

Media merupakan bagian dari proses komunikagiingga diperlukan
dalam proses pembelajaran. Media ini akan menjaldiran komunikasi guru
dalam menyampaikan pembelajaran, agar tercipta Rixasi timbal balik antara
guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan diasggaeama siswa.

Ekomadyo (2008, him. 54) menyebutkan bahwa “ada insip
komunikasi dalam meningkatkan minat belajar anakantdranya vyaitu



menggunakan alat peraga atau media, sehingga arekpunyai modal
pengetahuan awal yang lebih terbayang”.Kemudiartdfas dan Sutjipto (2011,
him. 9) menegaskan bahwa “Media pembelajaran adalah yang dapat
membantu proses belajar mengajar dan berfungsk umémperjelas makna pesan
yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuarbgdajaran dengan lebih
baik dan sempurna”.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesliampbahwa dalam proses
pembelajaran terdapat pesan-pesan yang dikomukeékasiPesan tersebut
merupakan materi pembelajaran yang disampaikan glela kepada siswa
melalui suatu media dengan menggunakan prosedubgiejaran.Sedangkan
media pembelajaran adalah alat yang dipilih atacip@ikan guru untuk
mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada sisga; mencapai tujuan
pembelajaran dengan sempurna.

Penggunaan media dalam pembelajaran akan meiapegesan yang
disampaikan guru, menimbulkan gairah belajar padaasdan menimbulkan
persepsi yang sama, sehingga dapat terwujud sipeasbelajaran yang lebih
efektif. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikéeh Hamalik (dalam
Rahman dan Amri, 2013, him. 156) bahwa “Pemakaiadian pembelajaran
dalam peroses belajar mengajar dapat membangkikiaginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegibtajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap Siswa

Penggunaan media harus relevan dengan matejana@laan kompetensi
yang ingin dicapai, gurupun harus memperhatikanakepuan belajar siswa yang
berbeda-beda.Sukadi (2007, him. 51) juga menguhgkap bahwa
“memvariasikan penggunaan media pembelajaran, dapatbantu guru dalam
menarik minat dan perhatian siswa dalam belajariMeiasikan media
pembelajaran sangat baik dilakukan, terutama untplembelajaran
tematik.Karena, pembelajaran tematik adalah pen#ralayang menggabungkan
beberapa mata pelajaran kedalam satu tema.Dengawkiai®, media yang
digunakan harus bervariasi untuk menyampaikan kordan informasi dari
berbagai mata pelajaran yang telah dipadukan kedalaa tertentu.

Pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasiarveara, dan tes soal

pada studi pendahuluan di kelas IV A SD Negeri v&lg penggunaan media



pada Pembelajaran Tigasubtema Hewan dan TumbuHangkungan Rumahku
tema Peduli terhadap Makhluk Hidup kurang bervariaguru hanya
menggunakan media gambar yang terdapat pada bskma sian satu tumbuhan
rumput yang ada di halaman sekolah. Padahal makhkansep yang harus
menggunakan media lainagar siswa lebih memahami ermatkarena
pembelajarannya terdiri dari beberapa mata pelajas@ng dipadukan
(pembelajaran tematik)dankarakter setiap siswargradola. Dampaknya, siswa
menjadi jenuh dalam mengikuti pembelajaran, selargigwa kurang memahami
materi yang diajarkan serta kurang mengoptimalkaimyad untuk mengikuti
pembelajaran, yang akhirnya hasil belajarnyapuargioptimal.Kemudian dapat
diketahui pula hambatan belajar d&aoning obstaclesiswa yaitu kesulitan dalam
menjelaskan bentuk luar tumbuhan, kesulitan mengideasi fungsi bagian-
bagian tumbuhan, kesulitan dalam menafsirkan kagsa kang belum diketahui
maknanya, dan kesulitan dalam menemukan informaamii dabel hasil
pengamatan.

Berdasarkan pada kenyataan tersebut, penelii miedakukan penelitian
dengan membelajarkan ulang Pembelajaran Tiga sabiteawan dan Tumbuhan
di Lingkungan Rumahku tema Peduli terhadap Makhti#up menggunakan
multi media pembelajaran yang akan penelitikembanglPengembangan multi
media pembelajaran akan disesuaikan dengan kebutulelam proses
pembelajaran untuk mengurangi dan bahkan mengasmsbatan belajar siswa
tersebut. Dengan demikian,siswa akan lebih mudamahami konsep-konsep
yang dipelajari, sehinggamenciptakan pembelajaganry yptimal. Maka dari itu,
judul dari penelitian ini adalah Pengembangan MMlédia Pembelajaran pada
Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup Kelas IV Sekdbasar.

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi dan Analisis Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan [mda belakang
masalah yaitu mengenai perangkat pembelajaran daseg pelaksanaannya,
maka teridentifikasi permasalahan yang terkait dangenggunaan media

pembelajaran pada penelitian ini adalah sebaggiuber



a. Penggunaan media pembelajaran pada tema Pedw@ddégrivakhlukHidup
subtemaHewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahkwb®amran Tiga
di SD Negeri 1 Kawali kurang bervariasi,hanya menigékan media gambar
yang terdapat pada buku siswa dan satu tumbuhan saj

b. Masih terdapat kesulitan dalam materi pada temaulPetkrhadap
MakhlukHidup subtema Hewandan Tumbuhandi Lingkungan
RumahkuPembelajaran Tiga yaitusebagian besar siswaih merasa
kesulitan dalam menjelaskan bentuk luar tumbuhanesulkan
mengidentifikasi fungsi bagian-bagian tumbuhan, desulitan dalam
menafsirkan kosa kata yang belum diketahui maknanya

2. Perumusan Masalah
a. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskanglgi merumuskan
masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana hambatan belajar &aawning obstacle siswa yang direncanakan
dapat diatasi oleh multi media pembelajaran padabRmjaran Tiga subtema
Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku tema Pdedhadap
Makhluk Hidup?

2) Bagaimana desain awal multi media pembelajaran pahabelajaran Tiga
subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahkoa t€eduli
terhadap Makhluk Hidup?

3) Bagaimana pengembangan multi media pembelajaraa Painbelajaran
Tiga subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumadma Peduli
terhadap Makhluk Hidup?

4) Bagaimana desain akhir multi media pembelajarara gg@mbelajaran Tiga
subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahkoa t€eduli
terhadap Makhluk Hidup?

b. Batasan Masalah
Agar pembahasan permasalahan dalam penelitiarelxi lterarah dan

tidak meluas maka permasalahan dibatasi sebaghiiber



1) Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siselaklV A dan kelas IV B
SD Negeri 1 Kawali UPTD Kecamatan Kawali Kabupa@amis Tahun
Ajaran 2013/2014.

2) Cakupan materi dalam penelitian ini adalah pada be&jaran Tiga
subtemaHewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahkua téteduli
terhadap Makhluk Hidup.

3) Pengembangan multi media pembelajaran disesuaikagad hambatan
belajaratau learning obstacle siswa dalam proses pembelajaran pada
Pembelajaran Tiga subtema Hewan dan Tumbuhan dkumgan Rumahku
tema Peduli terhadap Makhluk Hidup.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pendiiiadalah sebagai
berikut:

a. Mendeskripsikan hambatan belajar #&artning obstacle siswa yang
direncanakan dapat diatasi oleh multi media perjdrala pada Pembelajaran
Tiga subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rima&bkma Peduli
terhadap Makhluk Hidup.

b. Mendeskripsikan desain awal multi media pembelajgrada Pembelajaran
Tigasubtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumabkia Peduli
terhadap Makhluk Hidup.

c. Mendeskripsikan pengembangan multi media pembalajarpada
Pembelajaran Tiga subtema Hewan dan Tumbuhan dkumgan Rumahku
tema Peduli terhadap Makhluk Hidup.

d. Mendeskripsikandesain akhir multi media pembelajggada Pembelajaran
Tigasubtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumdbka Peduli
terhadap Makhluk Hidup.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfelagdgai berikut:

1. Bagi Siswa



a. Siswa diharapkan dapat memahami dan menguasai [k&nssep pada
Pembelajaran Tiga subtema Hewan dan Tumbuhan dkumgan Rumahku
tema Peduli terhadap Makhluk Hidup.

b. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah-rhagalag berkaitan
denganPembelajaran Tiga subtemaHewan dan Tumbuhargkungan
Rumahku tema Peduli terhadap Makhluk Hidup.

2. Bagi Guru

a. Diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkamalit&s
pembelajaranpadaPembelajaran  Tigasubtema HewanTdarbuhan di
LingkunganRumahku tema Peduli terhadap Makhluk plidu

b. Diharapkan dapat membantu guru untuk menyajikaniangdng dapat

mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Bagi Sekolah

Diharapkan dapat mengetahui pentingnya media pejalbah.

Diharapkan dapat menjadi masukan penyediaan malliapembelajaran.

Bagi Peneliti

P AT p oW

Dapat menambah wawasan mengenai pengembangkan media
pembelajaranpada Pembelajaran Tiga subtema HewanTdabuhan di
Lingkungan Rumahku tema Peduli terhadap Makhlukuplid

b. Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan desain
pengembanganmedia pembelajaran pada Pembelajajarsdiitema Hewan

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku tema Peduliatapp Makhluk
Hidup.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi daskripsi ini adalah sebagai berikut:

1) Bab | Pendahuluan,yang terdiri dari latar belakpegelitian, identifikasi dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penel dan struktur
organisasi skripsi. Latar belakang penelitian masjan permasalahan yang
akan diteliti, alasan peneliti memilih permasalakensebut dan solusi untuk
mengatasi masalah tersebut. Identifikasi dan pesamumasalah berisi
kalimat tanya mengenai analisis dan rumusan ma3aialan penelitian

berisi kalimat kerja operasionalmengenai hasil yargin dicapai. Manfaat



2)

3)

4)

5)

penelitian berisi harapan-harapan penulis, yaitpatdanemberikan manfaat
baik bagi siswa, guru, sekolah dan peneliti senddedangkan, struktur
organisasi skripsi memaparkan gambaran isi daipskr

Bab Il Kajian Pustaka, yaitu memberikan penjelasan
mengenanetapedadidaktik,Didactical Design Research (DDR),
pembelajaran tematik, media pembelajaran, dan mpégta tema Peduli
terhadap Makhluk Hidup.

Bab Ill Metode Penelitian, menguraikan tentang $okpopulasi dan sampel
penelitian,desain  penelitian, metode penelitian, mkdian definisi
konseptualdan definisi operasional variabel peaalitjenis dan hasil uji
instrumen,pengumpulan dan penyajian data, sert@eguw dan teknik
pengolahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengurdilasil dari penelitian
yaitu analisis data, berguna menghasilkan temuargy y@erkaitan dengan
masalah penelitian, serta menguraikan analisis damyang kemudian
dikaitkan dengan landasan teoritik yang dijelagkada BAB II.

Bab V Penutup yang berisi tentang simpulan damsarapulan berisi uraian
yang memaparkanpenafsiran hasil analisis temuan penelitian dengan
menjawab rumusan masalah yang ada pada BAB |. §kaarsaran ditulis
untuk ditujukan kepada para pengguna hasil pemelyang bersangkutan,

para praktisi pendidikan, dan kepada para petartkutnyanya.



